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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan begitu pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini, maka kebutuhan manusia
menjadi semakin banyak dan kompleks. Pada zaman sebelum berkembangnya teknologi, semua pekerjaan
dilakukan secara manual tanpa menggunakan alat bantu. Kini teknologi komputer telah berkembang dan
dipergunakan secara luas di berbagai macam bidang, salah satunya pada bidang kesehatan.

Bronchitis merupakan penyakit infeksi pada saluran pernapasan yang menyerang bronkus. Penyakit
ini banyak meyerang anak-anak yang lingkungannya banyak polutan, misalnya orangtua yang merokok
dirumah, asap kendaraan bermotor, asap hasil pembakaran pada saat memasak yang menggunakan bahan
bakar kayu.

Masalah yang timbul pada anak Bronchitis yaitu tidak efektifnya bersihan jalan nafas, gangguan
pertukaran gas, infeksi atau risiko tinggi terjadi infeksi, pola pernafasan tidak efektif, perubahan nutrisi
kurang dari kebutuhan tubuh, intoleransi aktivitas, ansietas dan kurangnya pengetahuan orang tua.
Sedangkan gejala pada perubahan nutrisi ialah nafsu makan menurun, berat badan anak menurun, anak
tampak lemas, porsi makan tidak habis, wajah tampak pucat, badan tampak kurus, dan mata sayu[3].

Metode Certainty Factor adalah sebuah metode kepastian yang menyatakan kepercayaan pada suatu
kejadian dengan bukti dengan memberikan nilai terhadap kejadian tersebut. Metode ini dipilih ketika



seorang peneliti terjebak di suatu kondisi dimana peneliti tersebut menemukan jawaban yang tidak
memiliki kepastian penuh. Metode ini akan digunakan untuk mengukur tingkat akurasi hasil dari sistem
pakar pendeteksi penyakit Bronchitis pada anak[7].

Metode Teorema Bayes merupakan metode yang menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai
probabilitas atau kemungkinan untuk menghasilkan suatu keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan
penyebab-penyebab yang terjadi. Metode ini dipilih dikarenakan banyak digunakan oleh peneliti lain
dalam menentukan suatu kejadian, dimana metode ini menggunakan penyederhanaan dari cara klasik.
Metode ini juga mampu menandingi metode Certainty Factor dalam suatu kondisi, sehingga nantinya akan
dilakukan perbandingan antara kedua metode tersebut[8].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pakar (Expert System)

Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem
pakar yang baik dirancang agar dapat menyelelasikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari
para ahli. Dengan sistem pakar, orang awam dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya
hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli [6].

2.2 Certainty Factor

Faktor kepastian (certainty factor) diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada 1975 untuk
mengakomadasikan Ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar. Seorang pakar,
(misalnya dokter) sering kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti misalnya :
mungkin, kemungkinan besar, hampir pasti. Secara umum, rule direpresentasikan dalam bentuk sebagai
berikut [13] :

IF E1[AND atau OR)E2 [AND atau OR] ... ... ... EnTHEN H (CF — CFi) ...(1)

Di mana:

El...En . Fakta-fakta (evidence) yang ada

H . Hipotesa atau konklusi yang dihasilkan

CF : Tingkat keyakinan (certainty factor) terjadinya hipotesa akibat adanya fakta-fakta

CF (H,E) = MB (H,E) — MD(H,E) ... ........(2)

Di mana:

CF (H, E) : Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besarnya CF

berkisar antara -1 sampai 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak sedangkan
nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak.

MB (H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.
MD (H, E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap hipotesis H

yang dipengaruhi oleh gejala E.Bentuk dasar rumus certainty factor, adalah sebuah aturan
JIKA E MAKA H seperti ditunjukkan oleh persamaan 2 berikut:

CF (H,e) = CF (E,e) xCF (H,E) .............(3)

Dimana :

CF(H,e) : certainty factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e.

CF (E, e) : certainty factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e.

CF (H, E) . certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, vyaitu ketika

CF(E,e) = 1. Jika semua evidence pada

antecedent diketahui dengan pasti maka persamaannya akan menjadi:
CF(E,e) = CF (H,E) ... cee cvvcee cvv .. (4)
CF Combine (CF1,CF2) = CF1 4+ CF2 * (1 — CF1)...ccceuvvuenenennnn. Q)

2.3 TEOREMA BAYES

Teorema Bayes adalah metode yang menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai probabilitas
atau kemungkinan untuk menghasilkan suatu keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan penyebab-
penyebab yang terjadi[14].

3. ANALISA DAN HASIL

3.1 Metode Penelitian

Motode penelitian adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Metode
penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data menjadi informasi akurat dengan masalah
yang diteliti. Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data.

3.2 Model Pengembangan Sistem
Beirkut ini adalah langkah — langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :



1. Analisa Masalah dan Kebutuhan

Analisa masalah dan kebutuhan adalah suatu proses pengumpulan dan menginterprentasikan
kenyataan — kenyataan yang ada.
2. Perancangan Sistem dan Pemodelan

Perancangan sistem dan pemodelan adalah merancang atau mendesain suatu sistem yang baik,
yang isinya adalah langkah langkah operasi dalam proses perancangan sistem dan pemodelan.
3. Percobaan Awal

Melakukan tes atau uji di mana sistem atau aplikasi yang telah dirancang untuk mengetahui kinerja
sistem dengan kebutuhannya. Sehingga dapat dilakukan perbaikan ataupun perubahan sistem.
4.  Percobaan Akhir

Hasil dari perancangan sistem yang telah dibuat, diuji coba dan dijalankan sesuai kebutuhan yang
telah dirancang.
5. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan dari elemen — elemen yang telah di desain kedalam bentuk
pemrograman untuk menghasilkan suatu tujuan yang dibuat berdasarkan kebutuhan.

3.1.1 JENIS PENYAKIT PENYAKIT BRONCHITIS PADA ANAK
Jenis penyakit yang sering terjadi pada penderita Bronchitis dapat dilihat dari tabel yang
telah dibuat berdasarkan data dari UPT. RSK Paru Provinsi Sumatera Utara.
Tabel 3.2 Jenis Penyakit Penyakit Bronchitis

No Kode Penyakit
1 P01 Bronchitis Akut
2 P02 Bronchitis Kronis
3 P03 Pneumonia

Berikut ini adalah ciri-ciri Penyakit Penyakit Bronchitis pada anak, antara lain adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Ciri-ciri Penyakit Penyakit Bronchitis pada anak

No Kode Ciri — ciri
1 Go1 Batuk_berdahak dengfol_n warna dahak jernih,
kekuningan, atau kehijauan
2 G02 Demam
3 GO03 Sesak napas atau rasa penuh di dada
4 G04 Hidung tersumbat dan berair
5 GO05 Sakit tenggorokan
6 G06 Sering merasa kelelahan
7 GO7 Lemas
8 G08 Letih
9 G09 Lesu
10 G10 Sakit kepala
11 G1l1 Menggigil
12 G12 ?:S:’l[( napas atau frekuensi napas menjadi sangat
13 G13 Keluar keringat dingin
14 Gl4 (Ij):lgz] tg:zzabsa{atﬁili, terutama saat menarik napas
15 G15 Mual dan muntah

Tabel 3.4 Rule Inferensi



Bronchitis |Bronchitis .

No Nama Gejala Akut Kronis Pneumonia

Batuk berdahak dengan warna dahak jernih, J ] )
GO01 kekuningan, atau kehijauan
G02 Demam N N N
G03 Sesak napas atau rasa penuh di dada l l -
G04 Hidung tersumbat dan berair \ \ -
G05 Sakit tenggorokan V \/ -
G06 Sering merasa kelelahan N N -
G07 Lemas N -
G038 Letih - N -
G09 Lesu l d -
G10 Sakit kepala N - -
G11 Menggigil - - N

Sesa_k napas atau frekuensi napas ) J J
G12 menjadi sangat cepat
G13 Keluar keringat dingin - - N

Dada terasa sakit, terutama saat ) ) N
Gl14 menarik napas dalam atau batuk
G15 Mual dan muntah - - N

Tabel 5 Tabel Nilai Certainty Factor User

3.3 PLEMENTASI SISTEM

3.3.1 Hasil Tampilan Antarmuka
Tampilan antar muka adalah gambar hasil tampilan halaman dari aplikasi web sistem yang telah

dibuat yang disesuaikan dengan perancangan interface pada Perancangan sebelumnya. Adapun gambaran

tampilannya adalah sebagai berikut:

1. Form Login

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab
sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :

a5l Form Login

e “\\9-,\““3“ \\< _

WLecOoyY

‘ Username »Q

Gambar 5.1 Form Login

2. Form Menu Utama
Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Gejala, Form Data Penyakit,
Form Diagnosa dan Form Laporan. Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama.

da Anak

Sistem Paka&alam Mendiagnosa Pen
enggunakan Metode Ce
dan Teorema Bayes di UPT.RSK PARU P
Sumatera Utara

Gambar 5.2 Form Menu Utama




3. Form Gejala

Form Gejala adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Gejala yang ada pada Sistem. Berikut
adalah tampilan form Gejala:

o FormDataGejala

Kode Gejala

Nama Gejala

|Gos

lSering merasa kelelahan

= [m} X
Kode Gejala Nama Gejala A
GO1 Batuk berdahak dengan wama dahak jemih, kekuningar
G02 Demam
G03 Sesak napas atau rasa penuh di dada
G04 Hidung tersumbat dan berair
G05 Sakit tenggorokan
G06 Sering merasa kelelahan
GO7 Lemas
GO08 Letih
G09 Lesu
G10 Sakit kepala (¥
< - : >
Simpan ‘ ’ Hapus { ‘ Ubah ‘ Bersih ‘

ke

4.  Form Penyakit

Gambar 5.3 Form Gejala

Form Penyakit adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Penyakit yang ada pada
Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Penyakit:

o Form Penyakit

Kode Penyakit
Nama Penyakit

Penanganan

P01

Bronchitis Akut

Menghindari rokok.

Menerima vaksin flu dan pneumonia.
Menjaga kebersihan dan selalu mencuci tangan setiap usai

Kode Penyakit

Nama Penyakit
Bronchitis Akut
Bronchitis Kronis
Pneumonia

Penanganan

Menghindari rokok .Menerima vaksin flu dan pneumonia.Menjaga kebersihan dan sel
Terapi oksigen. Terapi oksigen sebenamya dibutuhkan untuk kondisi yang lebih serid!
Pemberian antibiotik atau obat lain melalui suntikan - Pemberian oksigen tambahan n|

Gambar 5.4 Form Penyakit

5. Form Basis Pengetahuan
Form Basis Pengetahuan adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Basis Pengetahuan
yang ada pada Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Basis Pengetahuan:




85! Form Basis Pengetahuan

Kode Gejala |Go4

Nama Gejala ‘Hidung tersumbat dan berair |
Kode Penyakit \Po1 vl
Nama Penyakit ]Bronchiﬁs Akut |

Nili"ProbabﬂiLas

Kode Pengeta... Kode Penyakit Kode Gejala  Nilai Probabilitas
RO1 P01 GO1 0.793
R02 P01 G02 0.448
P01

wn—-g

Gambar 5.5 Form Basis Pengetahuan

6. Form Diagnosa

Form Diagnosa adalah form yang akan digunakan oleh user untuk Menghitung atau mengolah data
gejala yang dipilih sesuai dengan yang dialami dengan algoritma Certainty Factor dan Teorema Bayes yang
nantinya akan menghasilkan diagnosa Penyakit dan user akan memperoleh solusi penanganannya. Berikut
ini adalah tampilan dari form Diagnosa:

s Diagnosa
Pilih Gejala
Kode Gejala  Nama Gejala ~
[JGo1 Batuk berdahak dengan wama dahak jemih, kekuningan, atau kehijauan
[ Go2 Demam
[JGo3 Sesak napas atau rasa penuh di dada
[ Go4 Hidung tersumbat dan berair
[ Gos Sakit tenggorokan
[ Gos Sering merasa kelelahan
O Go7 Lemas
[ Gos Letih
[ Gos Lesu
a1 Sakit kepala
G111 Menggigil
G112 Sesak napas atau frekuensi napas menjadi sangat cepat
<
- -
Hasil Bayes Hasil CF

Solusi

Gambar 5.6 Form Diagnosa



7.

Form Laporan
Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma Certainty Factor dan

Teorema Bayes tentang mengidentifikasikan penyakit Bronchitis pada anak. Berikut ini adalah tampilan dari form
Laporan:

a FormLaparan

R ® K-

[ Main Report

UPT. RSK PARU Provinsi Sumatera
Utara

Nam. B Aldo
CF Bronchitis Kronis dengan nilai CF = 0 994980835

Bayes : Bronchitis Kronis dengan nilai Bayes = 0,833

Saran : Terapi oksigen. Terapi oksigen sebenamya dibutuhkan untuk kondisi yang lebin serius, yaitu
saat paru-paru sudsh sangat rusak sehingga kadar oksigen darah sangat rendah

Medan 30/08/2021
Diketahui Oleh.

S

Gambar 5.7 Form Laporan

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah pada BAB | adalah sebagai berikut:
Metode Certainty Factor dan Teorema Bayes diterapkan kedalam sebuah aplikasi agar dapat mendiagnosa
penyakit Bronchitis pada anak, untuk itu ada 3 hal yang sangat penting agar pengetahuan pakar dapat diolah
dengan metode Certainty Factor dan Teorema Bayes, berjalan baik pada aplikasi desktop yaitu, data gejala, data
penyakit dan data basis aturan.
Aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit Bronchitis dengan Metode Certainty Factor dan Teorema Bayes
dirancang dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi digambarkan pada
bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean dengan
perancangan tersebut kedalam bentuk Desktop Programming.
Aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit Bronchitis dengan Metode Certainty Factor dan Teorema Bayes
diuji dengan membandingkan penyelesaian kasus penyakit Bronchitis yang dikerjakan oleh sistem dan seorang
Pakar.

Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan saran-saran sebagai pertimbangan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan guna untuk mengembangkan lebih lanjut dan menyempurnakan hasil dari penelitian ini, sehingga
penelitian ini bisa lebih baik lagi. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

Program yang dibuat ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut supaya menjadi sistem yang lebih lengkap
berdasarkan dengan kepentingan yang lebih luas.

luas dan Sebaiknya dalam Aplikasi ini bisa dikembangkan juga dalam bentuk Web Programming agar
dapat dipakai dengan masyarakat diberbagai Platform.

Aplikasi ini dapat menggunakan metode lain seperti Dempster Shafer, Neural Network atau menggabungan
beberapa metode agar lebih baik lagi.
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